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SUMMARY 

HARDA KINANTI, Community Perception of Palm Oil Company PT. Bumi 

Sawindo Permai and Its Relationship with the Welfare of the Community of 

Tanjung Lalang Village Tanjung Agung District Muara Enim Regency (Guided by 

SRIATI).  

 

Perception is a form of response that occurs in individuals obtained from 

the results of interpretation of themselves and their environment. Everyone has a 

tendency to see the same thing in different ways. Public perception of palm oil 

company PT. Bumi Sawindo Permai and its relationship with community welfare 

in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency, the 

community has different perceptions, therefore the purpose of this study is (1) to 

measure public perception of palm oil company PT. Bumi Sawindo Permai in 

Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency, (2) to 

analyze the income and welfare of people living around the palm oil company PT. 

Bumi Sawindo Permai, and (3) to analyze the relationship between public 

perception of palm oil company PT. Bumi Sawindo Permai with community 

welfare in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. 

This research was conducted in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, 

Muara Enim Regency in March 2023. The research method used is the survey 

method and the sampling method is the simple random sampling method. The data 

used are primary data and secondary data. The results of this study are: (1) public 

perception of palm oil companies seen from perceptions of the environment, health, 

infrastructure, education, and income in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung 

District, Muara Enim Regency with an average of 41.17 included in the criteria of 

agreeing with 5 perception indicators, (2) The average total income of 40 sample 

communities in Tanjung Village is Rp. 372,493,613.00/th or 31,808,916.00/month 

and the frequency of household income is more than MSE income of 34 with 

prosperous categoti and 6 unprosperous households and the welfare level based on 

BPS in Tanjung Lalang Village 40 households are classified as high level welfare, 

and (3) Public perception of welfare is unidirectional, with the value of the 

correlation coefficient between perception and well-being has a strong correlation 

of 0.679. The correlation interpretation of the coefficient falls into the correlation 

category of 0.40-0.70 which means it has a moderate relationship. 

Keywords: perception, relationships, well-being. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

HARDA KINANTI, Persepsi Masyarakat  Terhadap Perusahaan Kelapa Sawit 

PT.Bumi Sawindo Permai dan Hubungannya Dengan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Tanjung Lalang Kccamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh SRIATI). 

 

Persepsi merupakan suatu bentuk tanggapan yang terjadi dalam diri 

individu  yang di peroleh dari hasil penafsiran akan dirinya dan lingkungannya. 

Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat sesuatu yang sama dengan 

cara yang berbeda-beda. Persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit 

PT.Bumi Sawindo Permai dan hubungannya dengan kesejahteraan masyarakat di 

Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim, 

masyarakat memiliki persepsi yang berbeda-beda maka dengan itu tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap perusahaan 

kelapa sawit PT. Bumi Sawindo Permai di Desa Tanjung Lalang Kecamatan 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim, (2) untuk menganalisis pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan kelapa sawit PT. Bumi 

Sawindo Permai, (3) untuk menganalisis hubungan persepsi masyarakat terhadap 

perusahaan kelapa sawit PT. Bumi Sawindo Permai dengan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara 

Enim. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim pada bulan Maret 2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey dan metode penarikan contoh yaitu metode simple random 

sampling  . Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian ini adalah: (1) persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit 

dilihat dari persepsi terhadap lingkungan, kesehatan, infrastuktur, pendidikan, dan 

pendapatan di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara 

Enim dengan rata-rata 41,17 termasuk dalam kriteria setuju terhadap 5 indikator 

persepsi, (2) Rata-rata total pendapatan dari 40 masyarakat contoh di Desa Tanjung 

sebesar Rp. 372.493.613,00/Th atau 31.808.916,00/bln dan frekuensi pendapatan 

rumah tangga yang lebih dari pendapatan UMK sebanyak 34 dengan kategoti 

sejahtera dan 6 rumah tangga yang tidak sejahteran dan tingkat kesejahteraan 

berdasarkan BPS di Desa Tanjung Lalang 40 rumah tangga tergolong dalam 

kesejahteraan tingkat tinggi, dan (3) persepsi masyarakat terhadap kesejahteraan 

searah, dengan nilai koefisien korelasi antara persepsi dan kesejahteraan memiliki 

korelasi yang kuat sebesar 0,679. Interpretasi korelasi koefisien masuk ke dalam 

kategori korelasi 0.40-0,70 yang berarti memiliki hubungan yang sedang. 

Kata Kunci: hubungan, kesejahteraan, persepsi 
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Abstract 

 

Perception is a form of response that occurs in individuals obtained from 

the results of interpretation of themselves and their environment. Everyone has a 

tendency to see the same thing in different ways. Public perception of palm oil 

company PT. Bumi Sawindo Permai and its relationship with community welfare 

in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency, the 

community has different perceptions, therefore the objectives of this study are (1) 

To measure public perceptions of palm oil companies PT. Bumi Sawindo Permai in 

Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency (2) To 

analyze the income and welfare of people living around the palm oil company PT. 

Bumi Sawindo Permai (3) to analyze the relationship between public perception of 

palm oil company PT. Bumi Sawindo Permai with community welfare in Tanjung 

Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. This research was 

conducted in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung District, Muara Enim 

Regency in March 2023 The research method used is the survey method and the 

sampling method is the simple random sample method. The data used are primary 

data and secondary data. The results of this study are: (1) Public perception of 

palm oil companies seen from perceptions of the environment, health, 

infrastructure, education, and income in Tanjung Lalang Village, Tanjung Agung 

District, Muara Enim Regency with an average of 41.17 included in the approval 

criteria. (2) The average income of the people in Tanjung Lalang Village, Tanjung 

Agung District is Rp. 361,286,521 / Th and the level of welfare in Tanjung Lalang 

Village is classified as high level of welfare (3) The relationship between people's 

perception of well-being has a strong correlation of 0.679 and a significant 

relationship because the significant value of 0.000<0.05 means that the correlation 

between perception and well-being has a strong relationship.  

 

Keywords: relationships, well-being, perception. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 secara tegas menyebutkan bahwa 

negara Indonesia dibentuk untuk melindungi segenap bangsa, memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat, Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) tahun 2010 – 2014 menyatakan bahwa pembangunan di bidang 

ekonomi ditujukan untuk menjawab berbagai permasalahan dan tantangan dengan 

tujuan akhir adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat.. Pada tataran global, 

”Deklarasi Millennium” yang ditandatangani di New York tahun 2000 juga 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yaitu berisi komitmen 

untuk mempercepat pembangunan manusia dan pemberantasan kemiskinan. 

Komitmen tersebut diterjemahkan menjadi beberapa tujuan dan target yang dikenal 

sebagai Millennium Development Goals (MDGs)  (Sulistiawati., 2012)  

Perkembangan suatu negara dapat diketahui dari sisi pendapatan, 

kesejahteraan, dan kesehatan dalam suatu negara. Kesejahteraan dalam suatu 

negara sangat penting untuk di berikan Alasannya, jika suatu negara tidak sejahtera 

maka perkembangan dan peningkatan terhadap negara tersebut terjadi. Jika suatu 

negara sehat dan sejahtera maka pendapatan dalam suatu negara meningkat. Bila 

pendapatan suatu negara meningkat mengalami perubahan serta perkembangan 

maka masyarakatnya akan sejahtera dan sehat. Jika pendapatan suatu negara 

merosot maka rakyat yang berada dalam negara tersebut mengalami kemiskinan. 

Jika terjadi kemiskinan maka akan banyak terjadi kriminalitas, pengangguran dan 

lain-lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam suatu negara yang 

mengalami kemiskinan tersebut. Jika pendapatan suatu negara meningkat maka 

rakyat akan sejahtera (Wandisyah et al., 2021) 

Berdirinya perusahaan-perusahaan pada suatu wilayah akan memberikan 

efek secara makro terhadap kondisi perekonomian nasional. Perusahaan kelapa 

sawit yang berdiri di suatu wilayah dapat membantu menciptakan lapangan kerja, 

memperluas kesempatan kerja serta memberikan kesempatan usaha kepada 
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masyarakat sekitarnya. Perusahaan kelapa sawit memiliki arti strategis yaitu 

diharapkan bisa menaikkan pendapatan masyarakat, mendukung ekuilibrium 

struktur ekonomi serta menciptakan dan memperluas lapangan kerja di wilayah 

tempat berdirinya perusahaan. dampak sosial ekonomi terdiri dari perubahan 

pendapatan, kesempatan berusaha, serta pola tenaga kerja (Putri, 2019). 

 Perusahaan perkebunan yang diketahui selalu berdampingan dengan 

masyarakat dan lingkungan hidup. Begitu banyak dampak yang timbul akibat 

beroperasinya perusahaan perkebunan. Kerusakan lingkungan baik akibat 

pembukaan lahan ataupun limbah dari perusahaan perkebunan tersebut. Hal ini 

berdampak pada lingkungan sekitarnya termasuk masyarakat. Untuk itulah 

perusahaan perkebunan dituntut untuk selalu tanggap dengan lingkungan dimana 

perusahaan beroperasi. Bentuk tanggung jawab perusahaan perkebunan dapat 

dilakukan dengan menjaga lingkungan hidup dan memberikan manfaat yang besar 

terhadap masyarakat disekitarnya, baik memperkerjakan masyarakat atau 

memberikan bantuan terhadap pendidikan,tempat ibadah atau menjadikan 

masyarakat untuk menjadi mitra perusahaan dengan pembinaan yang disesuaikan 

dengan kemampuan masyarakat tersebut (Nadirah, 2020). 

Pembangunan perkebunan dapat memberikan dampak negatif 

pembangunan terhadap lingkungan karena dalam prakteknya pembangunan 

perkebunan kelapa sawit tidak hanya terjadi pada kawasan hutan konversi, 

melainkan juga dibangun pada kawasan hutan produksi, hutan lindung, dan bahkan 

di kawasan konservasi yang memiliki ekosistem yang unik dan mempunyai nilai 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan 

ruang yang sangat terbatas tidak sebanding dengan permintaan lahan perkebunan 

yang sangat tinggi. Sementara dampak positif dari pembangunan perkebunan 

terhadap perekonomian Indonesia memegang peran yang cukup strategis karena 

komoditas ini mempunyai prospek yang cukup cerah mampu menyerap tenaga 

kerja, meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani dan sebagai sumber devisa. 

Komoditas ini mampu pula menciptakan kesempatan kerja yang luas dan 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Mustofa, 2020). 

Pembangunan di sektor pertanian bertumpu di atas landasan keunggulan 

komparatif dalam memproduksi berbagai bahan baku mentah, salah satunya yaitu 
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dari komoditas perkebunan, yang dapat membuat peluang pengembangan 

agribisnis yang cukup besar. Peluang pengembangan agribisnis ditandai dengan 

berdirinya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan.  

Berdirinya perusahaan perkebunan tentu akan memberikan dampak 

terhadap kondisi ekonomi, sosial  dan lingkungan di sekitar perkebunan. Dampak 

yang terjadi akibat atau pengaruh yang ditimbulkan akibat adanya pembangunan 

perkebunan, akan menimbulkan persepsi masyarakat akan kelangsungan hidup 

mereka(Helviani et al., 2021). Luas tanaman perkebunan kelapa sawit di Sumatera 

selatan dapat dilihat Pada Tabel 1.1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Jumlah Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan 
Kabupaten/Kota Jumlah Produksi Kelapa Sawit (Ton) 

2019 2020 2021 

Ogan Komering Ulu 43.590,00 43.670,00 - 

Ogan Komering Ilir 412.720,00 299.157,00 - 

Muara Enim 222.054,00 80.025,00 - 

Lahat 47.412,00 47.412,00 - 

Musi Rawas 128.650,00 313.702,00 - 

Musi Banyuasin 314.442,00 202.758,00 - 

Banyuasin 202.756,00 21.007,00 27.536,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

6.305,00 11.255,00 - 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

21.068,00 7.294,00 - 

Ogan Ilir 11.255,00 36.146,00 - 

Empat Lawang 7.204,00 91.121,00 - 

Pali 36.146,00 110,00 2.419,00 

Musi Rawas Utara 89.035,00 820,00 15.309,00 

Palembang 110,00 31,00 280,00 

Prabumulih 820,00 235,00 967,00 

Pagar Alam 31,00 130.825,00 - 

Lubuk Linggau 235,00 5.806,00 - 

Jumlah 1.543.833,00 1.221.374,32 - 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2019-2022) 

 

Dapat dilihat dari Tabel di atas pada 2019 jumlah produksi sawit di 

Kabupaten Muara Enim menurut badan pusat statistik yaitu Rp. 222.054,00 lalu 

pada 2020 mengalami penurunan menjadi Rp. 80.025,00. Kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting bagi peningkatan 

ekonomi di Indonesia. Industri kelapa sawit di Indonesia dapat meningkatkan 

penghasilan bagi masyarakat sekitar, meningkatkan pendapatan daerah, dan 

mengurangi kemiskinan. Sawit juga menyumbang US$ 10,4 miliar atau 10,6% dari 
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nilai ekspor sektor nonmigas pada akhir tahun 2009. Selain itu, sektor kelapa sawit 

menciptakan lapangan pekerjaan yang dibutuhkan di wilayah pedesaan, 

mempercepat laju pembangunan ekonomi dan infrastruktur daerah Selain itu, 

keberadaan perkebunan kelapa sawit juga memberikan  dampak negatif khususnya 

terhadap ekologi. Hal ini dikarenakan adanya pembukaan dan konversi lahan 

menjadi perkebunan kelapa sawit yang diduga menghilangkan atau mengurangi 

keanekaragaman hayati. Sistem pembukaan lahan dalam perkebunan kelapa sawit 

dengan membakar hutan menyebabkan hilangnya keaneka-ragaman spesies 

tumbuhan (Nahlunnisa et al., 2016). 

Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim terdapat perusahaan 

perkebunan kelapa sawit yaitu PT Bumi Sawindo Permai yang beralamat di Desa 

Tanjung Lalang. Dengan aktivitas perkebunan tersebut terdapat perubahan masalah 

sosial dan ekonomi yang menyebabkan konflik antara perusahaan dengan 

masyarakat atau sesama masyarakat, antara lain sering terjadi yaitu limbah 

perusahaan, pembebasan lahan dan rekruitmen tenaga kerja. Dengan adanya 

aktivitas perusahaan menimbulkan berbagai persepsi dari masyarakat, dengan itu 

saya tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Perusahaan Kelapa Sawit PT. Bumi Sawindo Permai dan Hubungannya 

dengan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Tanjung Lalang Kabupaten 

Muara Enim”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit PT. Bumi 

Sawindo Permai di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim?  

2. Bagaimana pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan 

kelapa sawit PT. Bumi Sawindo Permai? 

3. Bagaimana hubungan persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit 

PT. Bumi Sawindo Permai dengan kesejahteraan masyarakat di Desa Tanjung 

Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim? 
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1.3.Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengukur persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit PT. Bumi 

Sawindo Permai di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan 

kelapa sawit PT. Bumi Sawindo Permai 

3. Menganalisis hubungan persepsi masyarakat terhadap perusahaan kelapa sawit 

PT. Bumi Sawindo Permai dengan kesejahteraan masyarakat di Desa Tanjung 

Lalang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4.Manfaat  

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Berguna untuk memberikan informasi terkait kesejahteraan ekonomi 

masyarakat Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten 

Muara Enim.  

2. Merupakan pengalaman berharga bagi penulis dalam menambah wawasan dan 

penegtahuan dalam menganalisis kasus berdasarkan fakta. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama.
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